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PENDAHULUAN

Demokrasi adalah gabungan dari dua kata yaitu demos dan kratos yang diambil
dari bahasa Yunani, demos berarti rakyat dan kratos berarti pemerintahan. Jadi
demokrasi dapat diartikan sebagai suatu pemerintahan dimana rakyat memegang suatu
peranan yang sangat menentukan( Emilia Susanti, 2019: 50) Ada dua tahap demokrasi,
yaitu demokrasi. Langsung dan demokrasi tidak langsung. Konteks demokrasi langsung
yaitu rakyat ikut secara langsung dalam menentukan pemerintahan. Demokrasi ini
terjadi pada tipe-tipe Negara kota waktu zaman Yunani kuno, yakni ketika rakyat
berkumpul pada tempat tertentu untuk membicarakan berbagai masalah
kewarganegaraan.Sedangkan demokrasi tidak langsung yaitu adalah sistem demokrasi
yang melibatkan rakyat, pengambilan keputusan suatu negara secara tidak langsung
dengan menyalurkan kehendaknya, rakyat memilih wakil yang telah dipercaya untuk
menjabat dalam parlemen sebagai penyalur aspirasi rakyat.

Manusia adalah makhluk social yang sejak lahir hingga dengan kematiannya,
selalu berada dalam suatu lingkungan sosial yang berbeda-beda satu sama lain
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(Widjaja,1986:89) Manusia dapat dikatakan tidak terlepas dari lingkungan masyarakat
tempat hidup bersama serta berinteraksi dengan individu yang lain.

Perilaku kehidupan masyarakat terutama di lingkup perguruan tinggi
pembentukan nilai-nilai demokrasi harus selalu dibangkitkan. Nilai-nilai demokrasi
sangat penting dalam setiap individu.Demokrasi di perguruan tinggi dapat diartikan
sebagai pelaksanaan seluruh kegiatan perkuliahan yang sesuai dengan nilai-nilai
demokrasi. Organisasi kemahasiswaan adalah salah satu wadah yang tepat sebagai
pembentuk profesionalitas. Dalam berorganisasi, tiap anggota memiliki kewajiban
untuk melaksanakan program kerja yang disusun sebagai tujuan dari berjalannya suatu
organisasi dan juga program Kkerja yang disusun. Hal ini memiliki arti bahwa organisasi
kemahasiswaan merupakan tempat untuk melatih dan memunculkan sikap demokratis.

Selanjutnya, penjelasan mengenai demokrasi Pancasila, juga dikemukakan oleh
Ranjabar (2019) bahwa paham demokrasi yang Indonesia yang mengacu pada
Pancasila, memiliki unsur utama berupa adanya unsur musyawarah yang jelas
disebutkan dalam sila keempat. Selanjutnya, kerakyatan berarti bahwa pemerintah
bersama rakyat melalui perwakilan, mengambil keputusan tentang kebijaksanaan
bernegara, sedangkan inti dari musyawarah adalah win-win solution. Kedua pedapat
yang dikemukaan mengenai demokrasi Pancasila tersebut memiliki makna yang sejalan
bahwa demokrasi Indonesia adalah demokrasi yang cirinya adalah musyawarahyang
ditandai dengan mengacu pada Pancasila.

Secara umum Fadhilah & Nuraina (2011) mengungkapkan bahwa terbentuknya
demokrasi dan perkembangannya di Indonesia harus diperkuat dengan faktor internal
dari bangsa Indonesia sendiri yaitu demokrasi yang bersumber dari nilai budaya dan
ideologi politik Indonesia. Nilai budaya dan ideologi politik Indonesia tidak lain adalah
demokrasi Pancasila. Salah satu cara atau sarana untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia untuk mendukung demokrasi yang sesuai dengan nilai budaya bangsa
Indonesia melalui Pendidikan terdapat beberapa penelitian mengenai pendidikan
demokrasi. Penelitian yang dilakukan oleh Gunarsi dkk (2014) menguraikan bahwa
bentuk nilai demokrasi yang ditunjukkan oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran
dapat berupa malakukan interaksi dengan mahasiswa lain dalam bentuk diskusi,
memberikan saran atau pendapat kepada mahasiswa lainnya, berlapang dada dalam
menerima saran kritik dari mahasiswa lain, membuat suatu keputusan melalui
musyawarah, dan menyelesaikan tugas yang diberikan secara bersama dalam
kelompoknya.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini merupakan literature review dari artikel penelitianyang ditelusuri oleh
penulis. Review ini menggunakan metode.evaluasi yang diawali dengan pertanyaan
penelitiantentang “Nilai-nilai demokrasi dan nasionalisme yang ada pada diri
mahasiswa .mahasiswa dalam  pembelajaran  pendidikan  pancasila  dan
kewarganegaraan”.Penelusuran artikel melalui Google Scholar dan lainnya dengan kata
kunci yang digunakan nilai-nilai demokrasi dan nasionalisme. Kriteria artikel
yangdigunakanyaitudipublikasikan 20tahun terakhir yaitu dari 2010sampai 2023, jurnal
mempunyai judul dan isi yang sesuai dengan tujuan penelitian, full text, dan keterkaitan
dengan Pendidikan dan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk kemutakhiran hasil riset
dan keterbaruan pengambilan database. Kriteria eksklusi: (1) Artikel tidak memiliki
struktur yang lengkap. (2) Berbentuk review artikel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan nilai-nilai demokrasi dan nasionalisme pada mahasiswa akan
didapatkan gambarannya bila kita menelusuri apa saja yang telah dipelajari dan
dikembangkan dalam pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. 1.
Perkembangan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraa. Pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan (Civic Education) ini memiliki peran yang strategis dalam
mempersiapkan warga negara yang cerdas, bertanggung jawab, dan berkeadaban.

Visi pendidikan Pancasila Kewarganegaraan di perguruan tinggi adalah
merupakan sumber nilai dan pedoman dalam pengembangan dan penyelenggaraan
program studi, guna mengantarkan mahasiswa memantapkan kepribadiannya sebagai
manusia seutuhnya. Hal ini berdasarkan pada suatu realitas yang dihadapi, bahwa
mahasiswa adalah sebagai generasi bangsa yang harus memiliki visi intelektual,
religius, berkeadaban, berkemanusiaan dan cinta tanh air dan bangsanya.

Sedangkan untuk misi nya kewarganegaraan di perguruan tinggi adalah untuk
membantu mahasiswa menetapkan kepribadiannya, agar secara konsisten mampu
mewujudkan nilai-nilai dasar pancasila, rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam
menguasai, menerpakan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
dengan rasa tanggung jawab dan bermoral.

Pendapat Zamroni (2001) yang menyebutkan nilai demokrasi yaitu:

1). toleransi; 2). kebebasan mengemukakan pendapat; 3). menghormati perbedaan
pendapat; 4). memahami keanekaragaman dalam masyarakat; 5). terbuka dalam
komunikasi; 6). menjunjung nilai dan martabat kemanusiaan; 7). percaya diri atau tidak
menggantungkan pada orang lain; 8). Saling menghargai; 9). Mampu mengekang diri;
10).Kebersamaan; 11). Keseimbangan. Nilai demokrasi tidak secara langsung
ditanamkan pada diri seseorang, melainkan tahap demi tahap. Nilai demokrasi yang
menjadi fokus penelitian ini meliputi nilai berpartisipasi, toleransi dan saling
menghargai.

Menurut Winarno (dalam Aulawi dan Srinawati:  2019) menguraikan
bahwa pendidikan demokrasi  sebenarnya telah dilakukan melalui pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, ataupun mata pelajaran sebelumnya seperti, PPKn,
PMP, ataupun civics yang nilai demokrasinya terlihat dari perilaku demokrasi
yang ditunjukkan peserta didik di dalam kelas, luar atau lingkungan sekolah.
Adapun ciri khas demokrasi adalah sebagai berikut:

1. Adanya undang-undang yang demokratis.
2. Adanya rule of law, bukan rule of power.
3. Partai politik lebih dari satu.
4. Pers yang bebas.
5. Pemilu yang bebas.
Sementara itu pokok-pokok dalam pelaksanaan demokrasi adalah sebagai berikut:
1. Kedaulatan tertinggi di tangan rakyat.
2. Adanya pemerintahan perwakilan.
3. Pelaksanaan hak-hak sosial dan politik
4. Toleransi. merupakan suatu sikap yang menghargai dan menjunjung tinggi hak-hak

Setiap individu, baik hak beribadat sesuai agama dan kepercayaannya masing-
masing, hak untuk mengemukakan pendapat, hak menjalin hubungan sosial di
masyarakat maupun hak-hak yang lain.

Jadi demokrasi sangat penting bagi mahasiswa untuk mampu bertanggung jawab
dan bertoleransi di lingkuangan kampus serta di lingkungan masyarakat selain itu
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mahasiswa juga mampu menyeleaikan dan dapat berpegang teguh dengan pilihannya.
Belajar demokrasi juga tidak memandang siapa,umur, dan tempat karna setiap orang
harus memiliki sikap demokrasi yang tinggi dimanapun mereka berada.

KESIMPULAN

Demokrasi di lingkungan perkuliahan adalah proses yang berkelanjutan yang
membutuhkan komitmen dan partisipasi dari semua pihak. Dengan upaya yang
berkelanjutan, demokrasi dapat menjadi alat yang ampuh untuk menumbuhkan jiwa
tanggung jawab pada mahasiswa dan mempersiapkan mereka untuk menjadi pemimpin
dan warga negara yang berkualitas di masa depan.

Buku pendidikan kewarganegaraan memainkan peran penting dalam menanamkan
nilai-nilai demokrasi dan tanggung jawab pada mahasiswa.Demokrasi dan tanggung
jawab merupakan dua nilai penting yang harus ditanamkan pada mahasiswa. Buku
pendidikan kewarganegaraan berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai tersebut.
Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai demokrasi dan tanggung jawab,
mahasiswa dapat berkontribusi dalam mewujudkan masyarakat yang adil, sejahtera, dan
bermartabat.

Kesimpulan ini hanya berdasarkan pemahaman kami terhadap buku pendidikan
kewarganegaraan. Kesimpulan ini mungkin berbeda-beda tergantung pada buku yang
dibaca dan interpretasi masing-masing individu.

Untuk lebih memahami materi demokrasi dan tanggung jawab, mahasiswa
disarankan untuk membaca buku pendidikan kewarganegaraan secara menyeluruh dan
mendiskusikannya dengan dosen atau teman-teman.
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